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KAJIAN PENGGUNAAN GULA MERAH SAWIT SEBAGAI 

PEMANIS MINUMAN HERBAL JAHE 

  
INTISARI  

  

Minuman herbal dapat dibuat dari rempah-rempah diantaranya adalah jahe. 

Untuk meningkatkan cita rasa minuman herbal jahe, maka perlu ditambahkan gula 

diantaranya adalah gula merah sawit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh perbandingan jumlah jahe emprit dan jahe merah maupun perbandingan 

jumlah gula merah sawit dan gula pasir terhadap sifat kimia dan organoleptik 

minuman herbal yang dihasilkan. Selain itu juga untuk memperoleh formula 

minuman herbal jahe yang disukai konsumen. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Blok Lengkap (RBL) dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah 

perbandingan jumlah jahe emprit dan jahe merah dengan 3 taraf, meliputi: A1 = 

70%:30%, A2 = 50%:50%, dan A3=30%:70%. Faktor kedua adalah perbandingan 

jumlah gula merah sawit dan gula pasir dengan 3 taraf, meliputi:B1 = 20%:80%, 

B2 = 50%:50% dan B3 = 80%:20%. Parameter analisis meliputi: aktivitas 

antioksidan, kadar gula total, total padatan terlarut, kadar flavonoid dan uji 

organoleptik terhadap kesukaan aroma, warna dan rasa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbandingan jumlah jahe emprit dan jahe merah berpengaruh 

terhadap aktivitas antioksidan, kadar flavonoid dan uji organoleptik terhadap 

kesukaan aroma, namun tidak berpengaruh terhadap kadar gula total, padatan 

terlarut dan uji organoleptik terhadap kesukaan warna dan rasa. Perbandingan 

jumlah gula merah sawit dan gula pasir berpengaruh terhadap kadar gula total, 

kesukaan warna dan rasa, namun tidak berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan 

dan kadar flavonoid. Berdasarkan uji organoleptik, minuman herbal yang disukai 

adalah pada perlakuan A3B3 dengan formulasi perbandingan jahe emprit dan jahe 

merah 30%:70% dan perbandingan gula merah dan gula pasir sebanyak 80%:20%. 
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THE STUDY OF USING BROWN PALM SUGAR AS GINGER HERBAL 

DRINK SWEETENER 

 

ABSTRACT 

 

Herbal drinks can be made from spices including ginger. To improve the 

taste of ginger herbal drinks need adding sugar as brown palm sugar. This 

research aims to determine the effect of the comparison of the amount of emprit 

ginger and red ginger as well as the comparison of the amount of brown palm 

sugar and cane sugar on the chemical and organoleptic properties of the herbal 

drink produced. This research also aims to obtain a ginger herbal drink formula 

that consumers like. This research uses a Randomized Complete Block Design 

(RCBD) with 2 factors. The first factor is the ratio of the amount of emprit ginger 

and red ginger with 3 levels, including A1 = 70%:30%, A2 = 50%:50%, and A3 

= 30%:70%. The second factor is the ratio of the amount of brown palm sugar 

and cane sugar with 3 levels, including B1 = 20%:80%, B2 = 50%:50% and B3 

= 80%:20%. The analysis parameters include of antioxidant activity, total sugar 

content, total dissolved solids, flavonoid content and organoleptic tests on aroma, 

color and taste preferences. The results showed that the comparison of the amount 

of emprit ginger and red ginger had an effect on antioxidant activity, flavonoid 

levels and organoleptic tests on aroma preferences, but had no effect on total 

sugar content, soluble solids and organoleptic tests on color and taste preferences. 

The comparison of the amount of brown palm sugar and cane sugar has an effect 

on total sugar content, color and taste preferences, but has no effect on antioxidant 

activity and flavonoid levels. Based on organoleptic tests, the preferred herbal 

drink is the A3B3 treatment with a formulation of emprit ginger and red ginger 

30%:70% and a ratio of 80%:20% brown sugar and granulated sugar.  
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